BAB |11

PEMIKIRAN HUKUM ISLAM SYEKH MUHAMMAD IBN SHALIH AL-
UTSAIMIN TENTANG MUNAKAHAT

A. Biografi Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin
1. Riwayat Hidup Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin

Dia adalah Syekh Muhammad ibn Shalih ibn Muhammad al-
Utsaimin al-Wuhaibi at-Tamimi. Salah seorang anggota Hai’ah Kibarul
Ulama di kerajaan Saudi Arabia. Dosen di cabang Universitas al-lmam
Muhammad ibn Sa’ud al-Islamiyyah di Qashim. Dia dilahirkan di
Unaizah, tanggal 27 Ramadhan 1347 Hijriyah.*

Syekh Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin Rahimahullah lahir di
kota Unaizah salah satu kota di daerah Qashim, pada tanggal 27
Ramadhan 1347 Hijriyah, dalam keluarga yang terkenal agamis dan
istigamah.? Bahkan, pada tahun 1357 H/ 1938 dia pernah belajar kepada
salah seorang anggota keluarganya, seperti, kakek dari jalur ibunya Syekh
Abdurrahman ibn Sulaiman Al Damigh Rahimahullah di Ma’had al-‘Ilmi
Negeri ‘Unaizh. Hingga dia hafal al-Quran 30 Juz. Sesudah itu beliau
mulai mencari ilmu dan belajar khat (ilmu tulis menulis), ilmu hitung, dan

beberapa bidang ilmu sastra kepada kakeknya tersebut.®

Syekh dikarunia kecerdasan, kesucian, kemauan keras dan
perhatian dalam menuntut ilmu dengan bersentuhan lutut di majelis para
ulama. Terlebih lagi di majelis Syekh al-‘Allamah al-Mufassir
Abdurrahman ibn Nashir As-Sa’adi. Syekh Abdurrahman as-Sa’di telah
menunjuk dua orang dari muridnya untuk mengajar anak-anak kecil, yaitu
Syekh ash-Shalihi dan Muhammad ibn Abdul Aziz Al-Muthawwa’. Syekh

! Abu Anas Majid Al-Bankani, Perjalanan Ulama Menuntut llmu, (Jakarta: Darul Falah,
2006), cet. Ke-1, h. 260

> Ibid, h. 264-267

® Lihat, Abid al-Jabiriy, Mausu’ah Abdurrahman Assa’di, (Makkah: Dar Qalam
Maktabah Makkah al-Mukarramah, 1423), Cet. 1, h. 27
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Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin belajar kepada keduanya Kkitab
Mukhtashar al-Agidah al-Wasithiah karangan Syekh Abdurrahman as-
Sa’di, Minhaj as-Saalikin karangan Syekh Abdurrahman as-Sa’di, al-
Jurumiah, dan al-Fiah dalam ilmu nahwu dan sharaf. Beginilah masa kecil

Syekh diantara asuhan para ulama.

Syekh Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin termasuk murid yang
memiliki kedudukan penting di sisi Syekh Abdurrahman Ibn Nashir As-
Sa’adi. Ketika ayah Syekh Utsaimin pindah ke kota Riyadh di usia
pertumbuhannya 15 tahun, dia pun ingin ikut bersama ayahnya. Oleh
karena itu, Syekh Abdurrahman ibn Nashir As-Sa’adi mengirim surat
kepada dia, seraya mengatakan: “hal ini tidak mungkin, kami
menginginkan Muhammad (sebutan untuk Syekh Utsaimin) tetap tinggal
di sini agar ia bisa mengambil faidah (ilmu).” Syekh Utsaimin berkata
tentang gurunya ini: “sesungguhnya aku merasa terkesan dengan dia
(Syekh Abdurrahman ibn Nashir As-Sa’adi) dalam banyak cara dia
mengajar, menjelaskan ilmu, dan pendekatan kepada para pelajar dengan
contoh-contoh serta makna-makna (yang baik). Demikian pula aku
terkesan dengan akhlak dia yang agung dan utama sesuai dengan kadar
ilmu dan ibadahnya. Dia senang bercanda dengan anak-anak kecil dan
bersikap ramah kepada orang-orang besar. Dia adalah orang yang paling

baik akhlaknya yang pernah aku lihat (selama ini).”

Syekh Utsaimin tidak pernah keluar untuk menuntut ilmu kecuali
ke Riyadh ketika dibuka universitas pada tahun 1371 Hijriyah. Dia masuk
ke universitas tersebut. Syekh bercerita, “Aku masuk universitas pada
tahun kedua. Aku masuk setelah mendapat dorongan dari Syekh Ali ash-
Shalihi dan meminta izin kepada Syekh Abdurrahman as-Sa’di
Rahimahullah. Universitas pada waktu itu terbagi kepada dua bagian,
umum dan khusus, aku di bagian khusus. Pada waktu itu seseorang boleh

melompat ke jenjang berikutnya. Dengan kata lain,, seseorang bisa

* Abid al-Jabiriy, Op.Cit, h. 17
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mengejar pelajaran di jenjang berikutnya semasa liburan, kemudian bisa
ikut ujian di awal tahun. Jika lulus ia boleh masuk ke jenjang berikutnya.
Dengan ini dia bisa mempersingkat waktu belajarnya. Lalu aku masuk ke
fakultas Syari’ah di Riyadh secara intisab (seperti program universitas
terbuka) dan menamatkan pendidikan di fakultas tersebut. Setelah Syekh
Abdurrahman as-Sa’di wafat, dia wafat di kota Unaizah pada tahun 1376
Hijriah dalam usia mendekati 69 tahun, beberapa Syekh diajukan untuk
menjadi imam Masjid, hanya saja tidak ada diantara mereka yang bertahan

lama.”®

Kemudian, Syekh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin ditunjuk
menjadi imam di mesjid besar tersebut. Ketika itu dia mengajar
menggantikan posisi gurunya. Dia baru mulai menulis pada tahun 1382
Hijriah ketika dia mengarang buku yang berjudul Fathu Rabbil Bariyah bi
Talkhis al-Hamawiah, yaitu ringkasan kitab karangan Syekhul Islam Ibn

Taimiyah, al-Hamawiah fi al-Agidah.®

Selama keberadaannya di Riyadh dia menyempatkan diri untuk
belajar kepada Syekh Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Baaz, dia belajar
darinya Shahih al-Bukhari, beberapa risalah Syekhul Islam Ibn Taimiyah
dan beberapa kitab figh.

Syekh Muhammad al-Utsaimin berkata, “Sungguh aku terkesan
kepada Syekh Abdul Aziz ibn Bazz dari segi perhatiannya kepada hadits
dan akhlak. Dia menyerahkan dirinya untuk orang banyak. Beberapa kali
dia ditawarkan menjadi gadhi oleh Mufti Kerajaan Saudi Arabia, Syekh
Muhammad ibn Ibrahim Alu Syekh Rahimahullah. Bahkan, telah keluar

surat keputusan yang menunjukkan menjadi kepala Mahkamah Syari’ah di

5 Abu Anas Majid Al-Bankani, Op.Cit, h. 262
® Ibid, h. 262-263
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Ahsa’. Lalu dia minta penangguhan dan setelah melalui beberapa proses,

akhirnya permohonan penangguhan diterima.”’
. Guru-Guru Syekh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin

Syekh 1Ibn al-Utsaimin menuai faidah dari beberapa Syekh.
Sebagiannya di kota Unaizah dan yang lainnya di Riyadh, ketika dia
menetap untuk melanjutkan pendidikan formalnya. Salah seorang gurunya
adalah Syekh Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di, wafat pada tahun 137
Hijriah. Syekh as-Sa’di salah seorang ahli tafsir yang terkenal, pengarang
kitab tafsir Taisir al-Karimurrahman fi Tafsir Kalamil Mannan yang terdiri
dari delapan jilid. Dia juga mempunyai banyak karangan dalam masalah
fikih, ushul, gawaid, akidah dan yang lannya. Dia telah berhasil mencetak
ulama yang benar-benar ahli di bidangnya yang punya andil besar dalam
kancah ilmu. Sebagian mereka adalah anggota Haiah Kibarul Ulama,
diantaranya adalah Syekh Muhammad al-Utsaimin yang telah banyak
belajar dan memetik faidah darinya hampir sebelas tahun. Sepertinya
Syekh Utsaimin adalah muridnya yang paling menonjol oleh karena itulah
dia menggantikan Syekh As-Sa’di sebagai imam di Masjid besar dan

mengajar serta memberi fatwa.®

Adapun guru-gurunya yang lain, penulis hanya menyebutkan

beberapa guru-guru beliau yang masyhur, diantaranya:

a) Kakek dari ibunya sendiri Syekh Abdurrahman ibn Sulaiman Ali Ad
Damigh, beliau belajar al-Quran dengan kakeknya tersebut hingga
kakeknya wafat serta ilmu-ilmu lainnya seperti ilmuu hisab, sastra dan
khat.

b) Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Baz yang mengajarkan kepada beliau
kitab Shahih Bukhari dan sebagian risalah-risalah 1bn Taimiyyah serta
beberapa kitab-kitab hadist, figh perbandingan Imam-imam Mazhab.

" Ibid
® Ibid, h. 263-264
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Hingga Syekh Muhammad Shalih al-Utsaimin berkata: “Aku terkesan
terhadap Syekh Abdul Aziz ibn Abdullah ibn BAz karena perhatian dia
terhadap hadist dan saya juga terkesan dengan akhlak dia serta sikap
terbuka dia dengan manusia.”

Syekh Muhammad ibn Abdul Aziz al-Muthawwi, Syekh al-Utsaimin
berguru kepada beliau mempelajari kitab “Mukhtasar al-Agidah al-
Wasithiyyah” dan “Minhaju Salikin fi al-Figh” karya Syekh
Abdurrahmanibn Nasr as-Sa’di.

Syekh Abdurrahman ibn Ali ibn ‘Audan, dengan beliau Syekh
Utsaimin belajar ilmu faraidh (waris) dan figh di Kota ‘Unaizah.

Syekh Abdurrazzaq ‘Afifi, yang mengajarkan dan menbacakan kepada
beliau tentang ilmu nahwu dan balaghah selama keberadaannya di
Kota ‘Unaizah.

Syekh Muhammad al-Amin as-Syankithi, mengajarkan ilmu tata
bahasa, dan ilmu ‘arud.

Syekh Abdul Aziz ibn Nashir ibn Rasyid, beliau mengajarkan ilmu
hitung dan sains.

Syekh Abdurrahman al-Afriqy, beliau mengajarkan ilmu umum

kemasyarakatan.’

Murid-Murid Syekh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin

Tidak mungkin seseorang bisa menghitung orang yang pernah

belajar kepada Syekh al-Utsaimin. Karena majelisnya selalu penuh sesak,

apalagi belakangan ini hingga mencapai lebih lima ratus orang di sebagian

pelajaran yang dia sampaikan dari berbagai tingkatan. Ketika dia terkenal,

berdatanglah orang-orang yang haus akan ilmu dari seluruh penjuru, hal

ini mungkin disebabkan beberapa faktor, diantaranya:

a)

Kejujuran dan keikhlasannya dalam menuntut ilmu dan mengajar serta

pengorbanannya dalam hal tersebut.
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% Abdurrahman ibn Hayyat al-Khattan, ‘Ulama ‘Unaizah, (Makkah: Dar al-1lmi, 1427), h.
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Terjunnya dia untuk mengajar dan menyampaikan muhadharah di
Masjidil haram Makkah di bulan Ramadhan. Orang-orang penuh sesak
di Masgidil haram pada bulan Ramadhan, apalagi penuntut ilmu,
khususnya di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, mereka bersila
mengelilingi Syekh al-Utsaimin.

Penyampaiannya baik dari segi lafazh maupun makna sangat jelas
sekali, ditambah cara dan ibaratnya yang menarik serta bisa dicerna,
sekalipun oleh orang awam apalagi penuntut ilmu.

Selamatnya manhaj dia dalam agidah, ini adalah sifat yang dimiliki
oleh semua ulama Najd-alhamdulillah-tidak seorangpun dari mereka
tang sepanjang pengetahuan yang menyimpang dari agidah salaf.
Karena mereka berdekatan dengan zamannya imam mereka, Syekhul
Islam Al-Mujaddid Muhammad ibn Abdil Wahhab Rahimahullah.
Tidak fanatik dan tidak jumud terhadap suatu mazhab dalam seluruh
masalah hukum. Akan tetapi, dia selalu memilih yang hak, pendapat
yang berlandaskan kepada dalil yang kuat, kendatipun secara
zhahirnya bertentangan dengan mazhab Hanbali yang berkembang
disana. Hal itu tidak memudharatkannya.

Jabatan penting yang ia sandang, seperti anggota Haiah Kibarul
Ulama, Kepala Bagian Agidah di cabang Universitas Muhammad ibn
Sa’ud al-Islamiyah Qashim, Kepala Jamaah Tahfizul Quran di kota
‘Unaizah, keikut sertaannya dalam acara Nur ‘Ala Ad-Darbi yang
disiarkan di radio, hubungan baiknya dengan tokoh-tokoh untuk
kemaslahatan umum, dan andilnya dalam banyak acara-acara penting
di berbagai penjuru.

Kehadirannya memenuhi  undangan-undangan yang diajukan
kepadanya untuk mengisi mudhaharah di banyak kota Saudi Arabia,
khusnya kota-kota besar yang selalu mengalir datang, seperti, Riyadh,
Jeddah, Madinah, al-Munawwarah, Manthigah Asy-Syargiah, dan

sebagian kota-kota di daerah Qashim. Ini tidak hanya terbatas di
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Masjid-Masjid saja, bahkan kadangkala dia mengisi di barak-barak
tentara.

Banyaknya kaset rekaman kajiannya yang sampai tersebar ke negara-
negara di Eropa dan Amerika menyebabkan banyak orang yang
berdomisili di pusat-pusat kajian Islam disana mendapat faidahnya.
Banyaknya karangannya, yang kebanyakan dalam bentuk buku kecil
akan tetapi kaya manfaat. Jelas ibaratnya dan tidak terdapat kerancuan
yang sulit dipahami dan dapat dipahami oleh orang awam sekalipun,
apalagi para penuntut ilmu. Tulisannya mendapat sambutan hangat dari
khalayak ramai, bahkan telah diterjemahkan sebagiannya ke berbagai
bahasa, apalagi bahasa Inggri dan telah tersebar di mayoritas negara di
dunia.®

Maka inilah beberapa sebab yang membuat Syekh Muhammad ibn

Shalih al-Utsaimin terkenal. Dampak yang paling nampak dari itu semua

adalah berdatangannya para penuntut ilmu kepadanya untuk belajar, baik

dari penjuru Kerajaan Saudi sendiri ataupun dari berbagai negara yang
berbeda-beda.

Adapun murid-muridnya, penulis hanya menyebutkan beberapa

murid-murid beliau yang masyhur, diantaranya:

a)
b)

c)
d)
e)
f)
9)

Dr. Ibrahim ibn Ali Al-Abid, ahli figh.

Dr. Ahmad ibn Abdurrahman al-Qadhi, yang digelari dengan Syekh al-
Quran

Dr. Ahmad ibn Muhammad al-Khali

Syekh Khalid ibn Abdullah al-Mushlih

Dr. Khalid ibn Abdullah al-Musyigah

Syekh Sami’ ibn Muhammad as-Sagqir

Al-Amir Dr. Abdurrahman ibn Sa’ud al-Kabir al-Su’ud, Amir di dalam

kerajaan Saudi Arabia

19 Abu Anas Majid Al-Bankani, Op.Cit, h. 264-267
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Prof. Dr. Abdullah ibn Muhammad at-Thayyar, murid beliau yang
digelari al-*Allamah oleh Syekh Abdullah ibn Abdul ibn Baz

Syekh Muhammad ibn Sulaiman As-Salam

Syekh Walid ibn Ahmad al-Husain

Al-Qodhi Syekh Shalih ibn Abdullah ibn Abdul Karim Ad-Darwis,
beliau merupakan seorang pendakwah, murabbi serta penasehat yang
disegani dan menumbuhkan semangat jihad menuntut ilmu.

Dr. Nasir ibn Abdullah al-Qifari, murid beliau ahli strategi politik.**

Karya-Karya Syekh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin

Beliau mempunyai banyak karya tulis yang mencapai 40 buah,

baik kitab maupun risalah. Diantara karya tulisnya:

a)

b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
K)
1)

Fathu Rabbi al-Bariyyah bi Talkhish al-Hamawiyyah, buku pertama
Syekh yang ditulisnya pada tahun 1380 H.
Majalis Syahr Ramadhan

Al-Manhaj limurid al-Umrah wa al-Hajj

Tashil al-Fara’idh

Syarh Lum’ah al-‘Itiqgad

Syarh al-Agidah al-Wasithiyyah

Agsam al-Mudayanah

Adh-Dhiya’ al-Lami’ min al-Khuthab al-Jawami’
Al-Majmu’

Ushul at-Tafsir

Al-Mukhtar

Riyadh ash-Shalihin

m) Asy-Syarh al-Mumti’

n)
0)
P)

Al-Qaul al-Mufid Syarh Kitab at-Tauhid
At-Ta'ligat ‘ala Kasyf asy-Syubhat
Syarh Tsalatsah al-Ushul

1 Abdurrahman ibn Hayyat al-Khattan, Loc.Cit
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g) Syarh Nuzhah an-Nazhar

r) Syarh Manzhumah Ushul al-Figh

s) Syarh Manzhumah al-Baiquniyyah

t) Al-Ibda’ wa Khathar al-Ibtida’

u) Agidah Ahli as-Sunnah wa al-Jamaah

V) Hukm Tarik ash-Shalah

w) Atsar al-Ma ashi ‘ala al-Fard wa al-Mujtama’
X) Zad ad-Da’iyah ilallah

y) Syarh Ushul al-Imam

Mazhab Syekh Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin

Secara umum penulis tidak menemukan keterangan bahwa Syekh
Muhammad ibn Shalih Al-Utsaimin mengakui bermazhab Hambali, akan
tetapi setelah penulis meneliti dan menganalisa karena Mayoritas guru-
guru beliau adalah bermazhab Hanbali maka beliau adalah bermazhab
Hanbali, hal ini diperkuat dengan jawaban fatwa ketika ditanya: apakah
Syekh Ibn Utsaimin —rahimahullah- bagian dari mazhab Hanbali? Dan
apakah Dia mengatakan bahwa dirinya mengikuti mazhab Hanbali? Lalu

dijawab:

(oW 3 el Lo — Al &l as) — Cnacte o) RS OF () D
g bl dall Jal 53l s degll dn) VI Coaldl sda usl Cadeddl O
“Tidak diragukan lagi bahwa Syekh Ibn Utsaimin bermadzhab hambali
dalam ushul. Sejak kecil beliau mempelajari kitab-kitab madzhab itu dan
berguru kepada para Syekhnya. Ini tidak aneh. Karena bermadzhab

dengan salah satu dari Empat Madzhab adalah jalan para ulama, selama
tidak fanatik. 2

2012

12 Fadhoil al-Ilmu wa al-"Ulama, Nomor Fatwa 188939, sabtu 5 zulhijjah 1433H/ 20-10-
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Hal ini juga di perkuat oleh Wail Ahmad Abdurrahman ketika
mentahqiq kitab Riyadhus Sholihin karangan Imam Abi Zakariyya Yahya
Ibn Syarif An-Nawawi yang di syarah oleh Syekh Muhammad Ibn Shalih
Al-Utsaimin, bahwa Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin
merupakan salah satu ulama besar mazhab Hanbali dan termasuk dari
kalangan ahli figh mazhab Hanbali'®. Dari sini tampak lebih jelas bahwa
Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin bermazhab Hanbali yang

merupakan salah satu tokoh dari tokoh-tokoh mazhab Hanbali.
6. Metode Ijtihad Syekh Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin

Syekh Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin berkata, “Apabila ada
orang berkata: mazhab saya ini, mazhab saya ini dan mazhab saya ini.”
Maka kita katakana padanya: ini perkataan Rasulullah SAW, maka jangan
engkau pertentangkan dengan perkataan seseorang, bahkan ulama-ulama
mazhab mereka melarang agar tidak taglid (mengikuti) mereka secara
berlebihan. Mereka berkata: “kapan kebeneran sudah jelas maka wajib

kembeali kepadanya”.14

Maka kita katakana apabila ada seseorang mempertentangkan
mazhab seseorang kepada kita, maka katakan: saya dan anda bersaksi
bahwa Muhammad adalah Rasulullah dan persaksian ini menghendaki
agar kita tidak mengikuti kecuali Rasulullah SAW, dan sunnah ini jelas
didepan kita, akan tetapi engkau tidak mengikuti sunnah ini maka hendak
lah kita mengurangi kembali ke buku-buku ahli figh dan ilmunya. Namun
hendaklah kita kembali kepada buku mereka untuk mendapadkan faidah
dan untuk mengetahui bagaimana mereka beristinbath (mengambil
hukum) dari dalil-dalil, yang mana tidak mungkin seorang penuntut ilmu
memahaminya kecuali kembali kepadanya .*

3 Imam Abi Zakariyya Yahya Ibn Syarif An-Nawawi, Syarah Riyadhus Sholohin,
(Mesir: Dar at-Taufigiyah, 2008), h. 3

4 Syekh Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa. (Unaizah: Maktabah
arabiyah as-su’udiyah, 2008), h. 70

' Ibid
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Karena kondisi ini, kita dapatkan mereka yang tidak mengikuti
metode ulama terjadi kesalahan yang sangat banyak pada mereka. Karena
mereka hanya melihat sebagian kecil saja dari inti yang ada di dalamnya.
Contohnya mereka mengambil kitab Bukhari dan mengambil hadist di
dalam nya, padahal di dalam hadist itu ada makna yang bersifat umum,
khusus, mutlag, mugayad, mansukh, akan tetapi mereka tidak mengetahui
tentang hal itu. Akhirnya, yang mereka dapatkan dengan cara ini adalah

kesalahan yang fatal (kesesatan).'®

B. Bentuk-bentuk Pemikiran Hukum Islam Syekh Muhammad Ibn Shalih
al-Utsaimin dalam bidang munakahat
1. Hukum pernikahan

a. Pengertian nikah

Syekh  Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin menjelaskan

tentang definisi nikah secara bahasa:

(s b Sty el sl il 1 sl e il sl (3 S
VR 4l

“mencakup dua hal: agad (a8l) dan jima’(gall).Hukum
asalnya adalah yang pertama yaitu agad”, berdasarkan firman Allah :

T 75 el 55 L TS
“dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu” (QS An-Nisa: 22)

Maksudnya janganlah kalian melakukan agad terhadap mereka (bekas
istri-istri bapakmu), adapun firman Allah SWT:

A7 77 :1{/
;oﬂ.c G))ép L9>

“hingga Dia kawin dengan suami yang lain.” (QS Al-Bagarah:230)

16 H
Ibid
7 Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Asy-Syarhu Al-Mumti’ ‘Ala Zaadi Al-
Mustagni’, (Riyadh: Daar 1bn al-Jauzi, 1427), jilid 12, h. 5
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Di dalam ayat ini sebagian ulama mengatakan: nikah maksudnya
adalah jima’, ada juga yang mengartikan makna yang pertama (aqad)
adalah sunnah dan sebagian yang lainya mengartikan firman Allah
(\>)) sebagai pernikahan, karena seorang suami tidak dianggap suami

kecuali setelah agad.

Berdasarkan hal ini semakin jelas bahwa makna nikah di dalam firman
Allah SWT &) =S8 Jsmaksudnya adalah jima’ (sb5!'), makna yang
demikian suami istri harus didahului oleh pernikahan, dan tidak bisa
dikatakan suami istri kecuali setelah menikah dan nikah disini

maksudnya jima’ (s V). "8

Apabila ada orang yang berkata: “anak saya dinikahi fulan”,
maka maksudnya adalah melakukan agad dengannya. Dan apabila ada
yang berkata: “dia menikahi istrinya” maksudnya adalah melakukan

jima’ dengannya.

Dan apabila di dalamnya terkandung dua makna (agad dan
jima’) maka hal itu disesuaikan dengan kalimat setelahnya. Apabila
dikaitkan dengan orang yang bukan mahramnya maka maksudnya
adalah agad nikah. Dan apabila dikaitkan dengan orang yang boleh

digaulinya maka maksudnya adalah jima’.

Apabila dikaitkan dengan syariat (agama) maksudnya adalah
melakukan agad yang tujuannya untuk bersenang-senang dengannya
(istimta’/jima’) dan menghasilkan anak, dan yang lainnya untuk

kemaslahatan pernikahan.*®

b. Hukum Pernikahan
Ulama menyebutkan bahwa hukum pernikahan ada lima

kondisi: Adakalanya wajib, mustahab, mubah, makruh bahkan haram.

18 1bid
¥ pid
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1) Hukum asal pernikahan Sunnah
Loy ade & o el sy s 3 oY1 sa s i sag»
Pl Flall r i Uy cade
“Ini merupakan hukum asal pernikahan berdasarkan motivasi dari

Rasulullah SAW terhadapnya dan berdasarkan maslahat yang begitu besar
terkandung di dalmnya”. Nabi SAW bersabda:

21CJJ‘::1§ S;LJ\ V.gm t\h‘:ﬂc\ o UW\ j\w \g

“Wahai para pemuda siapa yang sanggup diantara kalian untuk menikah,
maka menikahlah™

Maksud (s:LV) hendaklah dia memiliki kekuatan badan dan harta.

Firman Allah dalam surat Ar-Ra’du: 38

“dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan.” (QS
Ar-Ra’du:38)

Firman Allah QS An-Nur: 32
T s . ¥ s LA ¢ 7 L2 , - K2 £
=Ll S0e a ekl 2K (Y5505

“dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan”. QS An-Nur: 32

Firman Allah QS An-Nisa’: 3

P

P ~ /’,q me o~ W w P 7
E53 b (e Ll % ST Ol G TS0l

20 |phi
Ibid, h.6
2l HR Bukhari, Bab “Siapa yang tidak sanggup menikah maka berpuasa”, No. 5066 dan

HR Muslim, Bab “Anjuran menikah bagi siapa yang sanggup melakukannya”, no. 1400
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“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat.” QS An-Nisa’: 3

Dan Usman ibn Mazh’un berkata: “Seandainya Rasulullah SAW
mengizinkan kami untuk tidak menikah, maka kami akan
meninggalkannya akan tetapi, kami dilarangnya untuk membujang
(meninggalkan pernikahan)”%

Karena di dalam pernikahan itu terdapat kemaslahatan yang sangat
besar, maka berdasarkan hal itulah pernikahan hukumnya sunnah.
Pernikahan merupakan hal yang darurat untuk mempertahankan keturunan,
karena tanpa pernikahan tidak akan menghasilkan keturunan dan tanpa
keturunan maka umat akan musnah. Didalam pernikahan terdapat maslahat
yang sangat banyak, ada kalanya suatu hal sangat dibutuhkan tetapi nash
tidak ada yang menjelaskannya tentang hal itu padahal didalamnya
terkandung kemaslahatan dan manfaat yang sangat besar.?®
2)  Berdasarkan kondisi orang yang akan menikah, hukum menikah ada

empat kondisi:

a) Wajib(—s=s))

24%@5\ b o Oy allen Clg 4if odal) ol e JG

“Sebagian ahli ilmu mengatakan Hukum asal pernikahan adalah
wajib secara mutlak, karna hukum asalnya adalah wajib.”

Berdasarkan sabda Nabi SAW

2SCjJ'2:l§ Sgu\ V_g.w t%‘ o ;_)\_M:J\ J,.:AM Lg'

“Wahai para pemuda siapa yang sanggup diantara kalian untuk menikah,
maka menikahlah™

2 HR Bukhari, Bab dibencinya membujang, no. 5073, dan Muslim, Bab dianjurkan
menikah bagi yang sanggup, no. 1402
% Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit, h. 6-7
2% 05
Ibid, h.8
% HR Bukhari, Bab “Siapa yang tidak sanggup menikah maka berpuasa”, No. 5066 dan
HR Muslim, Bab “Anjuran menikah bagi siapa yang sanggup melakukannya”, no. 1400
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Huruf lam di dalam hadis ini bersifat perintah. Hukum asal
perintah adalah wajib kecuali ada dalil lain yang mengalihkan hukumnya.
Meninggalkan pernikahan padahal mampu untuk melaksanakannya ini
menyerupai orang-orang nashrani, mereka meninggalkan pernikahan
dengan alasan ibadah, menyerupai selain kaum muslimin adalah haram,.
didalam pernikahan terdapat maslahat yang sangat besar dan menolak
kerusakan yang sangat besar juga. Pernikahan menundukan pandangan dan
membentengi kemaluan akan tetapi pernikahan harus diiringi dengan
kesanggupan karena Nabi SAW mengaitkan pernikahan dengan
kemampua, sebagaimana dalam sabda nya: seLll xS & Usinl (e

Kaedah secara umum, setiap hal yang wajib syaratnya adalah mampu.
Maka wajib bagi manusia untuk menikah apabila dia punya syahwat dan

mampu untuk menikah.?®

% b maz Of mbatny Bges d ) OLYI Ofy (3l e gyl i)
27 .
“Hukum yang lebih tepat menurut saya adalah wajib, orang yang

mempunyai syahwat dan dia mampu untuk menikah, maka wajib baginya
untuk menikah.”

b)  Sunnah (da.d))

“Hukum menikah sunnah apabila tujuan menikah untuk menjaga
kesucian istrinya dan membentengi kemaluannya sendiri (dari perzinaan)”

2t i 3 SG (3 Y f Gan OF Leegr ¥ R LA OST0B
“Hukum yang sama juga berlaku apabila: perempuannya

kaya yang dia tidak butuh diberikan nafkah, maka pada kondisi ini
hukum nikah baginya sunnah”

%6 Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit, h. 8
*" Ibid

*® Ibid

* Ibid, h.9



98

c) Mubah (')

oy s o Al o &Y s 0TI ssen Y L AL
s 283 Lede BEYL gl Flias o

“Hukum menikah mubah bagi seseorang apabila dia tidak
punya syahwat, akan tetapi dia kaya: karena tidak ada sebab yang
menjadikan dia wajib untuk menikah. Akan tetapi untuk maslahat
pernikahan dengan berinfag (memberi nafkah bagi istrinya) dan

hal-hal lainnya”

Seperti inilah perkara-perkara yang dimubahkan apabila
tujuannya untuk mencapai hal-hal yang dicintai maka hukumnya

mubah dan dianjurkan®!

d) Makruh (55_84ll)

wwwh}i’%c&qug%@i{ QAJS).@.&YM%
stﬂ;{

“Pernikahan hukumnya makruh bagi orang yang miskin

dan tidak punya syahwat, karena dalam hal ini kondisi dia tidak

butuh untuk menikah akan tetapi, dia membebankan dirinya kepada
kesusahan yang sangat besar.”

Apabila yang dinikahinya orang kaya yang mana dia tidak
butuh untuk dinafkahi maka pada kondisi ini menikah baginya

sunnah®

e) Haram (x/_=J)

% 1bid

% 1bid, h. 8-9
%2 1bid, h.9

% |bid
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S0 A e 3 Bl LS s 3 OLSY) JLo 13 e Sl a

OTI3) G5 ng pll sda 3 wilile e 22 6V (o OF 52 ¥
Folom UG Jdm VT 250 795 13) Blory Bomg ane OLSY
“Diharamkan menikah di tempat perperangan, apabila

seseorang berada di negeri kafir dan berperang di jalan Allah, maka

dia tidak boleh menikah karena dikhawatirkan akan mengancam
keselamatan keluarganya di tempat itu. Begitu juga sebaliknya,
apabila dia sudah mempunyai istri sedangkan dia khawtir tidak
berlaku adil, maka nikahnya haram”, berdasarkan firman Allah
SWT:

“kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
Maka (kawinilah) seorang saja.” QS An-Nisa’:3

Perintah Allah SWT mencukupkan satu saja apabila kita
takut tidak adil dan mustahab bagi yang tidak khawatir akan hal

itu, karena ini lah hukum asalnya.®

2. Hukum Poligami

slodall od ool ol L Calent Ll 0dag ST Y g ity 75 gy
Gt gy Bl 3L 5,08 oie pls Le Bisly e ST ToR O ey 4l 1JG e
B35 ) Aeldlly S Flal Shad ¢ sT g OF Ladll 06 ety pok

Blall ol (3 jeis

Perkataan Musa ibn Ahmad Al-hijawi (yang mensunnahkan
menikah sekali) tidak lebih dari satu “dalam hal ini ulama berbeda
pendapat, sebagian ulama mengatakan mesti menikah lebih dari satu selagi
dia mempunyai kemampuan dari segi harta dan kekuatan badan, dan dia
memberikan kewajiban-kewajiban terhadap semua istrinya, ini lebih
afdhal dia menikah lebih dari satu. Tujuannya untuk menghasilkan
kemaslahatan pernikahan. Kerusakan-kerusakan yang akan terjadi akan
terhapus dengan kebaikan-kebaikan yang ada didalamnya.”

* bid
% |bid
% 1bid, h. 10
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Hal ini karena Nabi SAW mempunyai banyak istri, dan ibn Abbas

r.a berkata
elwi ST Y oda

“baiknya umat ini tergantung banyaknya wanita.” (HR Bukhari)®’

Nabi banyak istrinya bukan karena tujuan hubungan badan (jima’) akan
tetapi tujuannya untuk kemaslahatan umat, agar Nabi SAW mempunyai
hubungan pada setiap kabilah. Sehingga setiap kabilah Arab mempunyai
hubungan terhadap Nabi SAW: karena dengan pernikahan akan terjalin
hubungan nasab, hubungan nasab yang adil, Allah menjadikan adil di

antara keduanya:

“E//, z 7 R ////~/9;/ - '1,4//‘/
Dams B0 salamd 165, L1 5 Gl (.1 a5

“dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah®. ” (QS Al-Furgon: 54)

Disisi lain Rasulullah SAW ingin memberikan pekerjaan yang
ringan untuk istri-istrinya di rumah. Karena dari itu banyak dari sunnah-
sunnah yang tidak disampaikan langsung oleh Nabi tetapi didapatkan dari
istri-istrinya. Kemudian untuk menjaga kehormatan mereka, menenangkan
hati mereka seperti yang dialami Shofiyah ibnti Hayyi r.a, terjadi ketika
perang khaibar, Bapaknya kepala suku Bani Nadhir. Sebagaimana
diketahui seorang anak perempuan dari kepala suku Bani Nadhir
dijadikan sebagai keluarga oleh Nabi untuk menundukkan hatinya, maka
Nabi SAW menundukkan hatinya dengan menikahinya, walaupun
sebenarnya Nabi tidak menginginkannya: semua istri Nabi SAW tidak
perawan kecuali hanya satu. Sebagaimana kita ketahui bahwa perawan
lebih baik dari pada janda, hingga Nabi SAW berkata kepada Jabir:

*" HR Bukhari, no. 5069
% Mushaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan, seperti
menantu, ipar, mertua dan sebagainya.
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LDy LW 1S S

“Kenapa tidak perawan, dia bisa bermain-main denganmu dan kamu
bermain-main dengannya.”

Berdasarkan penjelasan tadi maka kami katakan: poligami lebih
baik berdasarkan maslahat yang terkandung didalamnya, akan tetapi
dengan syarat apa Yyang dijelaskan pada ayat tentang: orang yang

berpoligami harus mampu adil*®

Ll Lob sl Sls Jleg asly ety OF oy & ) ool ol ey a3y
e AL oA ¥y cagr Jad) mdanag Y i ST T ol o 13) Y 3
LA odb Yol 0S8 3w s STl e ST W OSTIE] Wb ) s
o LS ol op sl Bl e by 35 g g Ly LU sdb Yl
e 0saly (py a5l e Learly aLd) ) 3T Vs Ol an 3 dalin
el gn Mg Ul ] 2l ardae ol Juadl Blele Ol cJuall Lol o ol

40;',.15.3\.3.\ B

“Sebagian ahli ilmu berkata di sunnahkan mencukupkan satu saja,
alasannya: hal itu lebih aman dari ketidak adilan. Karena seandainya dia
menikahi dua orang atau lebih, bisa jadi dia tidak sanggup untuk adil
terhadap mereka. Dan lebih kecil kemungkinan terjadinya perpecahan
keluarga karena apabila dia memiliki istri lebih dari satu orang akan
menggoyahkan keluarganya. Maka anak dari istri yang satu dengan yang
lainnya akan terjadi permusuhan yang menyebabkan terjadinya
permusuhan antara ibu-ibu mereka, sebagaimana yang kita saksikan di
berbagai kondisi. Lebih besar kemungkinan dia bisa melaksanakan
kewajiban terhadap istrinya berupa nafkah dan yang lainnya, lebih ringan
baginya untuk berlaku adil terhadap keuarganya. Karena berlaku adil
adalah perkara yang besar, membutuhkan perhatian yang mendalam. Dan
ini terkenal di dalam mazhab Hanbali.”

Apabila ada yang bertanya, tentang firman Allah SWT

% Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit, h. 11
“Ibid, h. 12
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%3 2> - 7 ///1";/ coe — Wt }// e - o 8 ~7
NI Azas 0B anjy Sy (de sladl o oS Ol L 150l

“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.” QS An-
Nisa’: 3

e {30158 1000 N1 ke B0} 06 Y ¢l saad) 0L U5k 0 08 e M
oSz OST13] &l anhy 1y (Juall pde Lt 13 L Sty e LBVl e

Clayl =S OF Jad1 0l Juall e
15t Qb A OF ANl amy 1By oodadl (5 pr BV 0ds Szl S (a1
e 13] L 3ty e LasVI s [3 1sldl] {80155 105 1 2k 3G}

41J.\:J\ (i.)&
“Boleh atau tidak kita merajihkan, bahwa berpoligami lebih afdol
karena Allah berfirman sas)s )gas ¥ &iaa o8 | mencukupkan satu saja

apabila khawatr tidak adil, dan apabila seseorang merasa memungkin
untuk adil yang lebih afdhal adalah empat istri?”

“Maka kita jawab, boleh. Karena sudah dijadikan dalil dengan ayat
ini bagi siapa yang berpoligami. Pendalilannya berdasarkan firman Allah
saa) 58 ) gl W) W38 8 mencukupkan satu saja apabila tidak sanggup adil.”

Akan tetapi apabila kita dalami ayat ini, kita tidak mendapatkan

makna yang demikian karena Allah SWT berfirman

PP 4 w A~ e e O ot T zf 15,}9.. -

G Ll 2 SO L 1Sl (ol § b VI Ras O
de
R T /):‘./
&jjg'_bj

d oSl zgzie OUI OB (oSTie GO el 3 Ihaws W i ) s w187
2
&'

1 1bid
2 1bid, h.12
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“Seolah-olah Allah berfirman: apabila kalian khawatir terhadap anak
yatim yang kalian besarkan dirumah kalian, di depan kalian pintu masih
terbuka menikah hingga empat kali.”

Karena bisa jadi seseorang mempunyai anak yatim, berupa anak paman
dan yang lainnya, maka dia boleh menikahinya, dan saat ada orang ingin

mengkhitbahnya, dia tidak mau menikahkannya. Maka Allah berfirman:

LT 52 SO G 12850 il 31 ¥ Ras b5
maksudnya: tinggalkan mereka (anak yatim), karena pintu di depan kalian
masih terbuka, kecuali pada kondisi tidak mungkin menikah lebih dari satu

karena takut tidak adil. disini terkandung makna dibolehkannya poligami,

bukan motifasi untuk poligami. **

3ol OF il oo (52 OLWSY) OIS M3 e Sy (ol Bamlgh) o Loy
cww\ 4 J.,Aé & cz\&g‘)j 7\.:.5Uj FS Y T QL OJ.ﬁt Lils cadas Yj 4.”\&' N

M) )y adl jady

“pada kondisi ini kita katakana: mencukupkan hanya satu lebih selamat,
tetapi apabila seseorang memandang dirinya tidak cukup hanya satu, maka
kita menyuruhnya agar menikah dua, tiga atau empat sehingga dia
mendapatkan kenyamanan, pandangannya akan terjaga, serta hatinya pun
menjadi tenang.”

(3 e Lad oty cJuall ke i 13) sl Lo LasVL . b ) Wb
S NIV

“Perintah Allah SWT mencukupkan satu saja apabila kita takut
tidak adil dan bagi yang tidak khawatir hukumnya mustahab, karena ini
lah hukum asalnya (menikah lebih dari satu).”

. Rukun Nikah

a. Pengertian rukun nikah

3 bid, h. 13
“ bid
* 1bid, h. 9



104

3 Losl OV i) agl end 1iby cond) o Y U ) 3 S
B e deseds BY tangly k)

“Rukun menurut bahasa <) ¢ s #8Y) sl sisi yang paling

kuat dari rumah. Karena hal ini dinamakan sudut (%5'3)), sebagai

rukun: karena posisi yang paling kuat di sebuah rumah adalah sudut
atau pojok dari rumabh itu, karena ditopang oleh dua sisi.”

Adapun rukun secara istilah:

PRI, o YL

“Segala sesuatu yang tidak sempurna susunan maka itu adalah
rukun”

Contohnya rukun shalat: berdiri, duduk, rukuk, sujud, karena
shalat tidak sempurna tanpa gerakan ini, begitu juga rukun nikah,

nikah tidak akan sempurna tanpa rukun nikah.

Adapun hal-hal lain yang berkaitan dengannya akan tetapi
masih sempurna tanpa diikutsertakan maka ini tidak dinamakan rukun.
Contohnya mengangkat kedua tangan dalam shalat. Ini merupakan
bagian dari shalat, tapi shalat tetap sempurna tanpa mengangkat kedua

tangan.*®

b. Rukun nikah terdiri dari tiga yaitu:
1) Adanya mempelai laki-laki dan perempuan (ctss34)*yaitu suami
dan istri
2) ljab (<)

yaitu ucapan yang berasal dari wali pengantin perempuan
atau orang yang menggantikan posisinya. Contohnya, berkata wali
(Bapak, atau saudara laki-laki atau yang semisalnya): Saya

nikahkan engkau dengan putriku, saya nikahkan engkau dengan

“® 1bid, h.36
" 1bid
8 1bid
9 1bid
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saudariku, maka ini dinnamakan sebagai ijab karena lafaz ini
mewajibkan agad.>®

3) Qabul (Jsall)

yaitu ucapan yang berasal dari pengantin pria atau orang

yang menggantikan posisinya. >

Lafaz Nikah

Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin berpendapat bahwa
agad nikah boleh dilakukan dengan lafaz apa saja, selama hal itu difahami
masyarakat bermakna nikah sebagai mana hal ini dijelaskan didalam
kitabnya, beliau berkata;

28l ey OLAN e Iy e e Joy aily ISG dindl 552
“Akad nikah boleh digunakan dengan lafaz apa saja selama “urf
(adat/kebiasaan) menunjukkan hal itu bermakna nikah.”

Dalil yang digunakan olen Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-

Utsaimin tentang pendapatnya ini adalah Al-Qur an dan Sunnah

a) Dalil dari Al-Qur an:

Ll o (.}KJ/QLL WPECE

“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi QS An-
Nisa’: 3

L 1gmSSB = o by (oS 50 e IS o Lo UG 1 ey (oS lbG

{EaT 03y EAASIG) 106 Yy g of ASOY) iy sl o ST O

P o all 15 3 Loy ) Il Ll el of AASGY) L2

% |bid

5 bid, h. 36-37
52 |bid , h. 38

5 Ibid, h. 39
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Di dalam ayat ini kata nikah sifathya umum, maka apa saja
lafaz yang dipahami bermakna nikah secara "urf maka itu dianggap
nikah, karena Allah SWT tidak mengatakan ‘“nikahilah perempuan-
perempuan yang kalian senangi dengan lafaz al-inkah (z\<3%') dan al-
tazwij (zus 3.

Dan Allah SWT tidak juga mengatakan:

¢ -5 2 gt 7
Sl O30 T yasol
“karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka” (QS An-
Nisa’: 25)
dengan lafaz al-inkah (z'<3¥)) dan al-tazwij (zsY), apabila makna

lafaz akad bersifat umum, maka hal itu kita kembalikan kepada “urf

b) Dalil hadist
i oy —lgs ol o) = mdo gl Loy ol & Lo O
543
“bahwasanya Nabi SAW memerdekakan Shofiyah r.a, dan Nabi

menjadikan merdekanya Shofiyah sebagai mahar di dalam
pernikahannya.” (HR. Bukhari dan Muslim,)

Kisah perempuan yang menghibahkan dirinya kepada Nabi
SAW:

Dol e sl b KL 1 Loy ade o 1 0

“Nabi SAW berkata: saya nikahkan engkau dengannya, berdasarkan
apa yang engkau miliki dari al-Quran” (HR. Bukhori dan Muslim)

Riwayat ini  menyebutkan dengan makna Wik jni
menunjukkan tidak ada perbedaan menggunakan lafaz nikah
dengannya. Seandainya ada perbedaan, maka tidak boleh mengubah
lafaznya yang menyebabkan maknanya berubah karena syarat boleh

meriwayatkan hadis dengan makna harus menggunakan lafaz

% HR Bukhari, No. 371 dan HR Muslim, No. 1365
% HR Bukhari, Kitab Nikah, Bab Kondisi susah menikah, No. 5087 dan HR Muslim,
Kitab Nikah, Bab Mahar boleh dengan mengajarkan al-Quran dan cincin besi, No. 1425
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pengganti dan tidak menyelisihi lafaz Nabi pada maknanya. Ini
menunjukkan diriwayatkan dengan makna dan tidak ada perbedaan

antara nya dengan yang lainnya.
c) Dalil Qiyas

Semua akad bisa menjadi akad sesuai tujuan akad itu

dilakukan, sebagaimana Allah berfirman:

L g=e )},59 . .1,4 /ziz
5,300 1,5y 5al il Gl

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad®® iz (OS-Al-
Maidah: 1)

Apa yang diaanggap manusia sebagai akad maka dianggap sebagai
akad. Berdasarkan hal ini boleh seseorang berkata: “saya izinkan
engkau dengan anakku” (i <li)3s) atau “saya jadikan engkau tuan
bagi anakku” (iv <Sk), akan tetapi mesti makna lafaz secara ‘urf
menunjukkan makna nikah secara syari’at. Seandainya seseorang
berkata: “saya upahkan anakku kepadamu seribu riyal”, maka tidak
sah, karena kata upah tidak digunakan pada pernikahan. Kecuali,
seandainya berkata: “saya upahkan engkau dengan anak perempuanku
dengan mahar seribu riyal”, maka hal ini sah akadnya, karena di
dalamnya ada makna yang menunjkkan bahwa upah di sini artinya

nikah, karena Allah SWT menamakan mahar dengan upah:

2
2 2 gt 2 g - -

&z . -~ 2 2 5.~ 7
@f&)ﬁ‘oﬁﬁlﬂcﬁzf;gé@’m‘w

“Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban.” (QS An-Nisa’: 24)

Kaidah: semua akad, bisa menjadi akad apabila hal itu

menunjukkan akad menurut ‘urf baik berdasarkan lafaz yang sudah

6Agad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang
dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya.
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jelas (al-Quran dan hadis), baik dalam hal pernikahan maupun selain
pernikahan. Inilah pendapat yang benar, dan inilah yang dipilih Syekh

Islam Ibn Taimiah Rahimahullah. °’

Yang berlaku pada setiap akad bahwa akad akan dianggap sah
apabila sah menurut "uruf dimana akad itu dilakukan, bahkan hal ini
terjadi pada seseorang yang berkata nikahkan saya dengannya (‘i)
maka jawab nabi: saya nikahkan engkau dengan apa yang kamu miliki
dari Al-Quran(uldl ow dae L Sia53), didalam hal ini tidak
disebutkan bahwa laki-laki itu berkata:” saya terima(<l8) hal ini
menunjukkan lafadz gabul apabila diucapkan duluan dari lafadz ijab
dianggap sah apabila hal itu menunjukkan makna qabul, seperti
seandainya lafadz bermakna permintaan: nikahkan saya (>3.), lalu

berkata: saya nikahkan kamu (<kia’ 3)

Hukum akad nikah apabila lafaz gabul mendahului lafaz ijab:

59@43 S 4 et amg e Jodll adis 13) af =1 Jsdl

“Pendapat yang rojih apabila lafaz gabul mendahului lafaz ijab
sedangkan tujuannya sampai maka sah.”

o Himy 1B OV Bt ol e sn 1 e el il OSTI py

60@ amrg) 1l (il gorgy 1L ) Ligh (xd)

Lafazh akad sah apabila gabul didahului oleh lafazh ijab. hal
ini berlaku pada fi’il amar (perintah/permintaan). Contoh, seseorang
berkata: “jual rumahmu kepada saya seharga sepuluh ribu”, maka
lawan bicaranya menjawab: “saya menjualnya kepadamu”, maka akad

jual beli dianggap sah. Seandainya seseorang berkata: “nikahkan saya

57 Ibid, h. 40
% |bid, h. 45
% |bid
% |bid
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den gan putrimu”, maka lawan bicara menjawab: “saya nikahkan

engkau dengan putriku.”

Berdasarkan yang telah ditetapkan, bahwasanya semua akad
nikah dianggap sah apabila hal itu sah menurut urf. Bahkan hal ini
telah terjadi di dalam hadis seorang laki-laki berkata kepada nabi:
(e>3)) “nikahkan saya dengannya”, maka Nabi SAW berkata:
BTl (1 clra Lay gSia s 3) “Saya nikahkan kamu dengannya dengan apa
yang kamu miliki dari Al-Qur an”. Tidak disebutkan di dalam hadits
bahwa laki-laki itu menjawab saya terima (<L), ini merupakan dalil
bahwa lafadz gabul diucapkan lebih awal dan hal itu jelas bermakna
gabul maka dianggap sah. Sebagaimana hal itu berlaku pada lafaz
thalab (permintaan) seperti: “nikahkan saya” (2>5)), maka dijawab:
“saya nikahkan engkau” (<liay 3).%2

5. Syarat-syarat nikah

Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin menjelaskan bahwa; di
antara hikmah-hiikmah disyari’atkannya ibadah dan muamalah, di
dalamnya mesti terkandung syarat-syarat agar jelas batasan, dan tersusun
rapi,sehingga memudahkan untuk dipahami. Seandainya tidak ada syarat-
syaratnya maka permasalahannya akan rancu (tidak jelas).

Setiap orang akan mencari pasangan yang diinginkannya, menjual
apa yang diinginkanya, sholat sesuai keinginannya, akan tetapi syarat-
syarat inilah yang Allah jadikan dalam beribadah dan muamalah, di
dalamnya terkandung hikmah yang sangat agung. Tujuannya agar jelas
batasan syari’ah dan batasan akad, ssebagaimanan harus terhalang dari
penghalang-penghalangnya. Maka dalam hal ini lah, kaidah yang masyhur:

“segala sesuatu tidak sempurna kecuali ada syarat-syaratnya dan terbebas

2310

61 H.R Bukhori, kitab wakalah bab wali perempuan adalah imam dalam pernikahan no

62 Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit, h. 45
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dari penghalang-penghalangnya.”( gliiils s s 2sas ¥ & ¥ o8
4l 50)%3
Dalam hal ini perlu dibedakan antara syarat nikah dengan syarat

dalam pernikahan:

a. Syarat nikah dikaitkan dan ditetapkan syariat dan tidak mungkin untuk
menghilangkannya, sedangkan syarat dalam pernikahan merupakan
syarat yang dibuat oleh orang yang melakukan agad dan hal ini
mungkin untuk dibatalkan

b. Syarat nikah menentukan sahnya pernikahan, sedangkan syarat dalam

pernikahan menentukan dilakukannya pernikahan®
Yang termasuk syarat-syarat nikah adalah:
1) Penentuan kedua mempelai (053 cmd)

Hal ini dilakukan karena akad nikah berkaitan dengan mereka
berdua (suami istri): kedudukan pernikahan merupakan kedudukan
yang agung yang terkandung di dalamnya berupa nasab, warisan, dan
hak-hak. Berdasarkan hal ini lah harus ditentukan siapa suami dan
istrinya. Tidak sah dengan mengatakan: “saya menikahi salah satu
putrimu”, atau ‘“‘saya nikahi salah satu laki-laki ini”, atau “saya
menikahi mahasiswa di dalam kampus”, maka mesti di tentukan,
begitu juga istri mesti dia dibedakan dengan mengatakan ‘‘saya

nikahkan engkau dengan anak perempuanku”.65

Dalil-dalil dari kitab maupun sunnah menunjukkan harus

ditentukan, sebagaimana Allah berfirman:

% bid, h. 48
® bid
% |bid, h. 14
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“karena itu kawinilah mereka dengan seizin wali mereka”. (QS An-
Nisa’:25)

-
o

o A I S SR }5./ 7 17
Lo 55 Nl G 30 (g3 LS

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia. ” (QS Al-Ahzab:
37)

2 2 2 -

=yl 5 Llay Ll

“dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu.” (QS An-Nisa’:12)

—wn
\

k(,\
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Dalil ini menunjukkan gambaran tentang akad yang sempurna.
Karena pernikahan mesti ada yang menyaksikan, dan tidak mungkin
menyaksikan sesuatu yang tidak jelas bahkan tidak mungkin terjadi

persaksian kecuali menyaksikan sesuatu yang sudah jelas.
2) Ridho kedua mempelai (Cxs s L )%

Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin berpendapat bahwa
pernikahan tidak sah apabila kedua mempelai tidak ridhom. Dalam hal
ini maka wajib bagi seorang wali untuk mintak izin apabila ingin

menikahkan anaknya baik yang perawan maupun yang sudah janda.

Dalilnya, Nabi SAW bersabda:

A &85 Ssted g K 588 Yy 06 log ol 0 o g

oy 136 ¢ Sl -0l G Wl Jukg ol (el g

67 R
((GSONV-1

“Dari Nabi SAW berkata: “tidak boleh perawan dinikahkan sampai
minta izin kepadanya, dan tidak boleh menikahkan janda tanpa

66 |;
Ibid, h.51
" HR. Bukhari, kitab nikah, bab bapak tidak boleh menikahkan anak perawan dan janda
tanpa seizin mereka, No. 5136, dan HR Muslim, kitab Nikah, Bab Minta izin kepada janda untuk
menikah dengan suara dan perawan dengan diam, No. 1419
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izinnya”, sahabat berkata: wahai Rasulullah, apa tanda izinyi
perawan?”’ Nabi menjawab: “dia diam”.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Bahkan seorang bapak harus minta izin saat menikahkan
putrinya, karena dalil bersifat umum “jangan kamu nikahkan perawan”
(R =& Y), tidak ada pengecualian bagi bapak. Di dalam riwayat
Muslim dikhususkan bagi bapak untuk minta izin kepada anak

perawannya yang diriwayatkan dari Abu Hurairoh Nabi SAW berkata:

gl sty K" alog B o 2 J6

“Perawan minta izin Bapaknya kepadanya” ( HR. Muslim)
Disebutkan langsung di dalam hadis “perawan dan bapaknya”, karena

akad nikah merupakan akad yang paling besar resikonya.

Sebagaimana seseorang tidak mungkin dipaksa untuk membeli
dengan akad jual beli, maka dalam pernikahan lebih utama tidak boleh
melakukan pemaksaan: karena resikonya sangat besar. Apabila
dagangan, engkau tidak merasa suka pada barangnya, maka dengan
mudah engkau bisa menjualnya kembali, akan tetapi pernikah sangat
susah. Berdasarkan hal ini, tidak boleh seorangpun memaksakan
anaknya untuk menikah apabila anaknya perawan walaupun yang
menjadi wali Bapaknya, maka haram baginya untuk memaksa anaknya
dan akadnya dianggap tidak sah.®

Karena Nabi SAW berkata: & ¥ (jangan nikahkan). Apabila
ada orang bertanya, ini bukan menunjukkan larangan akan tetapi
menunjukkan berita. Apa jawabanmu?,  kita jawab: ini berita
bermakna larangan. Ketahuilah apabila berita datang dalam bentuk

larangan, maka lebih kuat tekanannya dari sekedar larangan.”

%8 HR. Muslim, kitab Nikah, bab minta izin kepada janda dengan ucapan dan perawan
dengan diam, No. 1421
%9 Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit, h.51
70 i
Ibid
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Apakah disyaratkan wali minta izin kepada anaknya dalam

kondisi dewasa tapi kurang akal(esizll &), gila(<isiasll) dan masih
kecil (Lsall)?

a)

b)

Orang dewasa kurang akal

Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin berpendapat
bahwa; tidak disyaratkan ridhonya karena dia tidak mengenal
istilah izin, dia tidak mengetahui yang bermanfaat dan yang
mudharat baginya. Yang sudah baligh umurnya 15 tahun atau
sudah tumbuh rambut kemaluannya atau sudah bermimpi atau hal

lainnya.

Akalnya lemah (-s3=<l') adalah orang yang biasa dinamakan
dengan al-khiblu (J:1) artinya lemah akalnya atau ibngung, dia
tidak dianggap gila. Orang yang seperti ini dinikahkan oleh
Bapaknya. Lalu bagaimana kita mengetahui dia ingin menikah?
Kita mengetahuinya dengan dia menyukai perempuan dan bercerita
tentang pernikahan. Maka hal ini tampak keinginannya untuk

menikah, pada kondisi ini dinikahkan tanpa minta izin padanya.
Perempuan gila (& sisll)

Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin berpendapat
bahwa; perempuan gila juga dinikahkan oleh bapaknya, dia lebih
parah kondisinya dari pada orang yang kurang akal (csixll).
Kondisi ini dibagi pada dua kondisi:

(1) Diketahui kemauannya untuk menikah, apabila tidak diketahui
maka pernikahannya akan sia-sia, bahkan seandainya
dilanjutkan pernikahan akan terjadi perkelahian dengan

pasangannya dan terjadi kerusakan. Bisa jadi dalam kondisi
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gila yang parah dia akan membunuh anak-anaknya, hal ini
sudah terjadi.

(2) Diketahui dia sangat menginginkan untuk menikah, hal itu
terlihat dari tanda-tanda yang tampak pada dirinya, dalam
kondisi seperti ini tidak dibutuhkan ridonya (izinnya). Tanda
dia ingin untuk menikah adalah apabila kita melihat
kemauannya untuk hal itu, dan saat terlihat pertanda dia ingin
menikah, maka dinikahkan, dan tidak perlu ditanyakan

kepadanya “apakah kamu ingin menikah?”’

c) Anak kecil (Lsal)

Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin berpendapat
bahwa; anak kecil yang belum baligh tidak dibutuhkan ridhonya
(izinnya) karena apabila dia belum mumayiz, maka dia seperti
orang gila yang tidak bisa membedakan sesuatu untuk dirinya.
Apabila belum baligh ridhonya tidak menjadi tolak ukur,

seandainya dia marah pun tidak dianggap. *

Yang benar izin anak kecil tidak dianggap (tidak sah)
karena dia masih membutuhkan seorang wali. Akan tetapi ,apakah
dia membutuhkan pernikahan? Secara umum dia tidak butuh
pernikahan. Adapun permasalahan masih kecil itu masih ada
kemungkinan berubah setelah dia dewasa, maka kita tunggu dia
sampai dewasa. adapun orang gila dan yang kurang akal tidak

ditunggu sampai dia sembuh."

Pendapat yang kuat: seorang perawan yang sudak mukallaf
harus berdasarkan ridhonya, yang belum mukallaf yang berumur
sudah 9 tahun, apakah harus dapat ridhonya atau tidak? Jawaban

yang benar adalah disyaratkan untuk mendapatkan ridhonya karena

™ 1bid, h. 53
2 1bid, h. 53
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anak umur 9 tahun, dia sudah mulai merasakan syahwatnya
tumbuh dan merasakan ingin menikah, maka mesti dengan izinnya.
Dan inilah pendapat yang dipilih Syekhul Islam Ibn Taimiyah dan

ini adalah benar.”

Adapun anak yang berumur di bawah 9 tahun tidak boleh
bagi orang tuanya untuk menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi
SAW

03k B S &S5 Y

“anak yang perawan tidak boleh dinikahkan kecuali atas
izinnya.”

Anak perawan perempuan tidak boleh dinikahkan sampai usianya
cukup untuk minta izin kepadanya, kemudian baru minta izin

kepadanya.

Berkata Ibn Syabramah dari ahli figh yang terkenal: tidak boleh
dinikahkan anak kecil yang belum baligh selama-lamanya:
seandainyaa dikatakan syaratnya harus atas ridhonya, pada kondisi
ini ridhonya tidak dianggap dan tidak boleh juga melakukan
pemaksaan kepada yang sudah baligh, maka kepada yang belum
baligh lebih utama, inilah perkataan yang benar, bahwasanya bapak
tidak boleh menikahkan anaknya sampai dewasa, apabila anaknya

sudah dewasa tidak boleh dinikahkan kecuali atas ridhonya.”

Anak laki-laki yang masih kecil boleh dinikahkan oleh
bapaknya untuk kemaslahatan baginya dan anak perempuan kecil
tidak boleh dinikahkan. Alasannya anak laki-laki yang kecil bisa
berlepas diri dari istrinya dengan mentalagnya, sedangkan anak
perempuan tidak bisa berlepas diri dari suaminya.” Maka lebih
selamat anak perempuan yang kecil tidak dinikahkan dan kita

" bid, h. 57
™ bid, h. 58
" 1bid, h. 59
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serahkan kepada Allah. Karena bisa jadi sekarang laki-laki yang
menjadi suaminya sesuai (sekufu) dan nanti berubah kondisinya.
Dan bisa jadi Allah akan memberikan laki-laki yang lebih baik
baginya setelah dewasa dari laki-laki yang sekarang, karena hal ini

Allah SWT lah yang mengaturnya.’®

Perkara ini mesti dilalui setiap manusia, baik dalam
perkataan maupun perbuatannya. Apabila ada dua kemungkinan
kondisi keselamatan dan kehancuran, maka lebih utama memilih

keselamatan.
3) Wali (45077

Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin berpendapat tidak
sah akad nikah tanpa wali, dalil yang belia gunakan adalah al-Quran,

sunnah dan pendapat yang sohih.

a) Dalil al-Quran:

]

503 G 0 el 1,5505 43

“janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.” (QS Al-
Bagarah: 221)

2K N2

“dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu.”
(QS An-Nur:32)

(zS35) “nikahkanlah” fi’il yang memerintahkan untuk orang lain
dan perintah ini ditujukan kepada para wali. Hal ini menunjukkan
pernikahan dikembalikan kepada mereka, karena hal itu lah Allah

" 1bid, h. 58-59
7 1bid, h.96
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SWT berbicara tentang wali. Maka ini menjadi dalil bahwa seorang
perempuan tidak bisa menikahkan dirinya akan tetapi harus
dinikahkan dengan orang lain selain dirinya. Firman Allah SWT:

£ g8 A8 _ . -

£ o >- 2 I « //5;/, - .2 T4
Sl 220 15575 13] Ser 53] (38 o Gashas S

“Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin
lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di
antara mereka dengan cara yang ma'ruf.” (QS Al-Bagarah:232)

(& slaas D) maksudnya:  janganlah kalian menghalangi mereka
untuk menikah dengan calon suami mereka apabila mereka saling
ridho dengan wajar. Hukum pendalilan dari ayat ini, seandainya
wali tidak dianggap syarat maka tidak ada pengaruhnya saat wali

mereka menghalangi mereka untuk menikah.

Ayat ini juga menjelaskan bahwa tidak perbedaan wali
antara janda dan perawan. Ayat ini juga menujukkan bahwasanya
mereka sudah pernah menikah sebelumnya, berdasarkan hal ini kita
katakana: sesungguhnya ayat menjadi dalil yang begitu jelas
bahwasanya wali merupakan syarat dalam pernikahan baik

perawan maupun janda.
b) Dalil sunnah

Nabi SAW bersabda:

78L}ﬁ Nl Y

“tidak sah nikah tanpa wali” (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi,
dan Ibn Majah)

(Y) ol 486, huruf lam nafiyatu lil jinsi yaitu yang dibatalkan di
sini adalah kesan pernikahan bukan adanya pernikahan karena ada

® HR. Ahmad, No. 394, Abu Daud, Kitab Nikah, Bab Wali, No. 2085, dan Tirmidzi,
Kitab Nikah, bab Tidak sah Nikah Tanpa Wali, No. 1101



118

juga orang yang menikah tanpa wali. Dan Nabi SAW saat
memberitakan sesuatu (harus dilakukan), maka saat ditinggalkan

Berdasarkan hal ini, perkataan Nabi s ¥ #\<s ¥ artinya:

tidak ada pernikahann yang sah kecuali ada wali.

Apabila ada yang bertanya: “kenapa tidak kita katakan: “tidak ada
pernikahan  yang sempurna”, kita pahami meniadakan

kesempurnaan bukan meniadakan keabsahan?

Kita katakan ini tidak benar kapan memungkin dipahami
maknanya meniadakan keabsahan maka wajib kita memahami
yang demikian karena begitulah lafaz secara zahir dan kami tidak
akan menganggapnya sebagai peniadaan kesempurnaan kecuali ada
dalil yang mengokohkan hal ini karena hukum asal dalam

meniadakan adalah meniadakan hakikat keberadaan atau syara’
c) Dalil akal atau pendapat yang benar

Setelah diteliti perempuan lemah akal dan agama serta
mudah dipengaruhi (terbawa perasaan), mudah tertipu. Bisa jadi
orang yang paling fasik datang dan memberikan mudharat baginya,
dia memuji-muji dirinya di depan perempuan seolah-olah dia yang
paling hebat di antara manusia, baik harta, kesempurnaan akhlak
dan agama, padahal dia orang yang paling jelek dan hina di antara
manusia, lalu perempuan itu tertipu. Maka itulah hikmahnya
perempuan tidak boleh dinikahkan kecuali ada wali.”

Maka berdasarkan pengamatan terhadap hadis dan pendapat
yang kuat secara penelitian tidak sah nikah tanpa adanya wali. Ini
merupakan pendapat ahli ilmu dan jumhur ulama. Bahwasanya

dalam pernikahan harus ada wali dan pernikahan selamanya tidak

7 Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit, h. 70-71
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sah tanpa adanya wali. Dalam hal ini ada pengecualian terhadap
Nabi SAW yang menikah tanpa ada wali dan bisa menikahkan

tanpa adanya wali, berdasarkan firman Allah SWT:

L2 g - 8327 /,f;{.a
] o a3l Syl Sl
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari
diri mereka sendiri.” (QS Al-Ahzab: 6)

Sebagaimana Nabi SAW menikahkan perempuan yang

menghibahkan dirinya tanpa menggunakan mahar.%

Abu Hanifah r.a, berpendapat :orang yang merdeka yang sudah
dewasa boleh menikahkan dirinya sendiri tanpa wali dengan
berdalil Nabi SAW bersabda:

(W o et T )
seorang janda lebih berhak dia terhadap dirinya

13

Yang artinya:
dari walinya”

Perkataan ini lemah, hadits yang dijadikannya sebagai dalil
maknanya bukan dia boleh menikahkan dirinya tanpa wali, akan
tetapi maknanya: tidak boleh menikahkannya sampai mintak izin
kepadanya, dengan cara menjelaskan kepadanya dengan sejelas-
jelasnya tentang orang yang akan dinikahkan dengannya. Dalam
hal ini bukan sekedar baik menurut walinya akan tetapi harus
mintak izin padanya dan dijelaskan kepadanya sejelas-jelasnya
tentang orang yang akan dinikahkan dengannya.®

4) Terbebas dari penghalang-penghalang pernikahan

Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin menilai bahwa
Kedua calon penganten terhindar dari penghalang-penghalang

80 |
Ibid, h. 51
81 HR. Muslim, kitab nikah bab: mintak ijin menikah kepada janda dengan ucapan dan
perawan dengan diamnya no.1421, dari Ibn Abbas r.a
82 Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit, h. 51-52
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pernikahan”, ini tidak masuk kepada rukun, tetapi masuk kepada
syarat, yaitu kedua calon pengantin harus terbebas dari penghalang-
penghalang pernikahan. berdasarkan hal ini, seandainya kita katakana:
kedua calon pengantin, ada penghalang-penghalang adalah semua yang
diharamkan di dalam pernikahan, yaitu apa saja yang menghalangi
sahnya pernikahan; karena apabila ada didalamnya penghalang maka
keberadaannya seperti tidak dianggap, seperti perempuan yang masih
dalam waktu iddah lalu menikah, maka nikah yang seperti ini tidak
sah, akan tetapi syarat terhindar dari penghalang mesti harus ada juga.

yaitu kedua calon suami istri harus terpenuhu syarat-syaratya.”®

Penghalang adalah semua yang diharamkan di dalam
pernikahan, yaitu apa saja yang menghalangi sahnya pernikahan
seperti orang-orang Yyang diharamkan untuk dinikahi yang
menyebabkan nikah tidak sah, adanya penghalang pada kedua calon
mempelai menyebabkan nikah tidak dianggap sah (LegesS Latdsa ).
seperti: seorang perempuan yang menikah di waktu iddah, maka nikah

ini tidak sah.®
Saksi tidak termasuk syarat nikah (s-lll)®

Sebagian ulama mengatakan syarat sah nikah adalah ada saksi

yaitu ada dua orang yang menyaksikan saat akad nikah, dengan dalil:

D I S S A S S 2 TAE 20 (I S C PR e
l9arily By man 53,1 5l By ey (pasKeld (pglal 3l 150
s, o s 2

PSRRI

“apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan

persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu”
(QS ATh Thalaq: 2)

8 Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit, h.36
84 H

Ibid
% Ibid, h.94
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Allah SWT mengatakan bahwa proses rujuk harus disaksikan, rujuk
memulai kembali pernikahan yang sebelumnya sudah terjadi. Apabila
Allah SWT memerintahkan agar disaksikan dalam proses rujuk maka
pada proses akad nikah lebih utama: Karena rujuk hanya mengulangi
kembali pernikahan, adapun menikah masih dianggap orang lain
baginya yang belum ada hubungan. Di dalam hadis Nabi SAW
bersabda:
% Jae galiy Lie Lo V) ASS Y

“tidak sah nikah kecuali ada wali dan dua orang saksi yang
adil” (HR. Baihaqi)
Ini hadis dhaif yang tidak bisa dijadikan hujjah karena persaksian
disini adalah pemberitahuan pernikahan berdasarkan pentingnya akad
ini yang di dalamnya terkandung hukum warisan dan nasab. Maka
berdasarkan hal inilah dia mempunyai syarat khusus.®’

Sebagian ulama berkata: persaksian bukan bagian dari syarat
karena akad nikah sama dengan akad-akad yang lainnya, dia
merupakan akad yang membolehkan seseorang untuk bersenang-
senang dengan istrinya, seperti akad jual beli atau akad membeli budak
perempuan yang membolehkannya untuk digaulinya. Mereka berkata:
“persaksian dalam hal rujuk tujuannya, seandainya ada pertentangan
suami istri maka dia akan melerainya, contohnya: suami mengatakan:
dia telah rujuk pada istrinya, tapi istrinya menolak bahwa suaminya
telah rujuk kepadanya. lalu kita memutuskan bahwa mereka belum
rujuk dan mengizinkan istrinya untuk menikah dengan orang lain,
padahal hukum asalnya mereka telah rujuk, maka pada kondisi ini akan
menimbulkan permasalahan. berbeda dengan pernikahan yang di
dalamnya tidak ada pertentangan atau permasalahan.®®

8 hadits ini dikeluarkan Imam Syafi'l di Kitab Al-Umm(7/222), Baihagi (7/112) mauqub
kepada Ibn Abbas r.a, lihat juga kitab At-Talkhish (h.1512), Khulasho Al-Badr Al-Munir(1948)
dan Al-lrwak 1844

:; Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit h.94

Ibid
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Sebagian ulama lagi berkata: disyaratkan adanya persaksian
atau bisa juga pemberitahuan yang tujuanya untuk menampakkan dan
menjelaskan, karena dengan pemberitahuan sudah cukup sehingga
pernikahan akan dikenal dan akan selamat dari prasangka buruk
(berzina). Apabila tidak ada yang menyaksikan akan menimbulkan
keburukkan, bisa jadi dia berzina dengan perempuan kemudian dia
mengaku telah menikah, padahal sebenarnya mereka belum menikah.
Berdasarkan hal ini lah disyaratkannya ada saksi. Akan tetapi dengan
diberitahukan semua keburukan ini akan hilang. Maka dengan
pemberitahuan lebih baik dari sekedar adanya persaksian. Ini yang
dipilih Syekh Islam Ibn Taimiyah, dengan mengatakan adanya saksi
tanpa diberitahukan acara pernikahannya dianggap sah, perlu ditinjau
ulang, karena Nabi SAW menyuruh memberitahukan pernikahan
dengan (z\S¥ 151ef)® “kalian beritahukanlah tentang pernikahan”
apabila nikah dilakukan dengan sembunyi-sembunyi akan
menimbulkan kerusakan walaupun saksinya ada. seseorang bisa
berzina —na’uzubillah- dengan perempuan, dengan mengatakan: “saya
sudah menikahkannya”, kemudian menghadirkan dua orang saksi

palsu®

Hal-hal yang menunjukkan bahwa saksi bukan bagian dari
syarat nikah, tapi saksi merupakan kebutuhan yang fungsinya untuk
menjelaskan dan memberitahukan pernikahan. Dan sahabat r.a tidak
mungkin mereka meninggalkan perkara ini seandainya saksi
merupakan bagian dari syarat, tentu mereka sudah menjelaskannya dan
perkara ini sudah dikenal secara luas, seandainya ini merupakan bagian
dari syarat tentu sudah dijelaskan dalam al-Quran dan sunnah dengan

penjelasan yang sangat jelas. Dalil yang menunjukkan bukan bagian

% HR Tirmidzi, kitab nikah, bab pemberitahuan nikah, No. 1089, Ibn Majah, Kitab
Nikah, Bab I’lanu Nikah, No. 1895, yang bersumber dari ‘Aisyah
% Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit H.95
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dari syarat adalah tidak adanya dalil, maka siapa yang mengatakan
bagian dari syarat, datangkan dalilnya.™

Telah sampai kepada kami berita salah satu ikhwan yang mana
mereka mempunyai semangat yang besar terhadap hadits yang mulia —
mudah-mudahan Allah memberi mereka pahala-, menyebut bahwa
hadits: (Js= cpalis Js ¥ S ¥)* hadits shohih yang hukumnya
marfu’ kemudian mengokohkannya dengan hadits yang dho'if, yang
tidak bisa mengokohkan antara yang satu dengan yang lain. Dalam
kaidah ahli hadits: apabila dalil-dalilnya dho’if yang ringan, maka
antara dalil yang satu dengan yang lain akan saling mengokohkan yang
menaikkan derajatnya menjadi hasan lighairihi, tapi justru sebagian
riwayatnya hukumnya matruk dan hukum lain yang sama dengannya,

dalam kondisi ini kami tidak mau menerima persaksian atasnya.

Kami telah memperingatkan bahwa ada diantara orang yang
berilmu, akan tetapi tidak maksum terhadap segala sesuatu karena
seorang manusia bisa salah, benar dan lupa, dan tidak ada yang

ma’sum kecuali orang-orang yang Allah ma’sumkan.

Hal ini setelah kami teliti, jelas bagi kami bahwa persaksian
bukan syarat, tapi pernikahan perlu disaksikan dan dipastikan, apalagi
pada kondisi negri seperti negri kita ini yang menjadikan saksi sebagai
syarat nikah: walaupun permasalahan ini menghasilkan perbedaan
hukum dan seandainya dibawa kepengadilan maka pengadilan akan
memutuskan bahwa pernikahan dianggap batal,maka hal ini
menimbulkan masalah baru, apalagi hal ini sesuai dengan hukum yang
ada dinegrinya yang menganggap saksi sebagai syarat nikah. Kondisi
ini ada empat kondisi:

°% |bid
2 HR. Bukhori
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a) Harus disaksikan dan diberitahukan, ini tidak ada keraguan tentang
sah nya, tidak seorang yang mengatakan tidak sah.

b) Harus disaksikan tanpa diberitahukan, yang meengatakan ini sah
perlu ditinjau kembali karena menyelisihi pemberitahuan nikah
(S ) sale )

c) Diberitahukan tapi tidak disaksikan, inilah pendapat yang rojih,
boleh dan sah.

d) Disaksikan tapi tidak diberitahukan, pernikahan ini tidak sah
karena meninggalkan pemberitahuan dan persaksian®®

6. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Akad Nikah

Syekh Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin menjelaskan akad nikah
boleh dilakakukan kapan saja atau dimana saja karena tidak ada dalil yang
menerangkan secara khusus tentang hal ini, apabila ada maka kita wajib
mengikuti dalil itu. Tidak ditemukan dari sunnah ataupun petunjuk dari
Nabi SAW yang menunjukkan ada waktu dan tempat tertentu yang
sengaja dipilih Nabi SAW untuk melaksanakan akad nikah. Baik hal itu
dilakukan di masjid, di rumah, di pasar, di pesawat atau di tempat lainnya
dan begitu juga waktu akad nikah di semua waktu di bolehkan.®*

7. Aib-Aib Dalam Pernikahan
Syekh  Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin menilai  bahwa;
batasan yang dijadikan syarat sebagai aib dalam pernikah, yang
membolehkan salah satu dari pasangan suami istri untuk melakukan
pembatalan perkawinan adalah semua yang menghalangi  tujuan
pernikahan. Hal ini belia jelaskan di dalam kitabnya, yaitu:

Bl A olie wal e OF Sla ¥y (A sgaie 4 sy Lo S (o) O
of oo o) g S 1ds ey cue 568 Lemit Lo domg 3B (LAY Readly

ywsyé-bt;{‘\i:y5%}@;\:&9@&)})4%5@@@@&}

% 9Syekh Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin, Op.cit 96-97
* Ibid, 32-33
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“Aib adalah semua yang menghalangi tujuan pernikahan, karena

tidak diragukan lagi bahwa tujuan inti dari pernikahan adalah bergaul
(4=idll), memberikan pelayanan (%23ll) dan saling melengkapi serta
memuliakan (<=3Y!). Apabila ada yang menghalaninya maka itu
merupakan aib. Berdasarkan hal ini, apabila istri menemukan suaminya
impoten (mandul), atau sebaliknya seorang suami mendapatkan istrinya
mandul, maka ini dianggap sebagai aib. Apabila suami mendapatkan
istrinya buta maka ini aib, karena menghalangi dua dari tujuan pernikahan
yaitu memberikan pelayanan (4=3l) baik lahir maupun bathin dan berbakti.
Begitu juga penyakit-penyakit lain yang menghalangi bagian dari tujuan-
tujuan pernikahan. Sebaliknya apabila suami menemukan istrinya tidak
punya gigi padahal usianya masih muda,sehingga menghilangkan
kesempurnaan kecantikannya maka hal ini tidak di anggap sebagai aib,

karena hal ini bisa di atasi dengan memakai gigi palsu yang meyebabkan
lebih cantik dari kondisi awalnya.”

Apabila ada pertanyaan: suami menemukan istrinya tidak cantik,
tetapi tidak punya aib, apakah hal ini menyebabkan dia wajib
membatalkan pernikahan? Tidak, kecuali telah di syaratkan sebelumnya.
Adapun apabila dia menemukan bekas luka-luka di wajah istrinya,
matanya putih, bibirnya sombeng atau yang lainnya, maka hal ini tidak
diragukan lagi tentang ke aibannya. Yang benar bahwa aib itu tidak
terbatas jumlahnya, akan tetapi dibatasi bentu aibnya. Setiap yang
menghalangi tujuan pernikahan, bukan kesempurnaan pernikahan maka
hal ini di anggap sebagai aib yang menyebabkan salah satu pasangan
suami istri untuk memilih melanjutkan pernikahan atau membatalkan
pernikahannya.”

Syekh Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin menilai bahwa setiap
yang menghalangi tujuan pernikahan, bukan kesempurnaan pernikahan

maka hal ini di anggap sebagai aib yang menyebabkan salah satu pasangan

% 1bid, h.220
% bid.h.221
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suami istri untuk memilih melanjutkan pernikahan atau membatalkan

pernikahannya.



